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BAB V 

 PENUTUP  

 

A.Kesimpulan  

Pembahasan hasil pengolahan dan analisis data dalam 

penelitian ini yaitu tentang Dampak Penggunaan 

SmartphoneTerhadap Perilaku Keagamaan Remaja (Studi Kasus 

Desa Kuang Dalam Barat Kecamatan Rambang Kuang 

Kabupaten Ogan Ilir) dapat disimpulkan bahwa :  

1. Penggunaan smartphoneoleh remaja di Desa Kuang Dalam 

Barat umumnya digunakan sebagai alat komunikasi melalui 

media sosial seperti whatsApp, facebook dan lain sebagainya. 

Dan untuk  cara mereka menggunakannya, ada remaja yang 

menggunakan sebagai sarana hiburan saja yang ada di media 

sosialdan ada yang menggunakan sebagai sarana yang 

bermanfaat seperti membuka aplikasi al-qur’an.  

2. Perilaku keagamaan remaja di Desa Kuang Dalam Barat 

sebenarnya remaja melaksanakan shalat, akan tetapi suka 

menunda-nunda dalam mengerjakannya. Selain itu, dampak 

dalam penggunaan smartphoneyang berlebihan membuat 

remaja lalai,kurangnya pengawasan atau pendidikan orang tua 

terhadap anak dalam kehidupan sehari-hari membuat anak 

suka berbuat yang tidak seharusnya dilakukan atau perilaku 

yang cendrung menyimpang kearah yang tidak baik.  

3. Dampak negatif seperti kecanduan dalam menggunakan 

smartphonepada remaja yang sangat sulit dipisahkan dari 

smartphone, pastinya mempengaruhi ibdahnya yang selalu 

absen, dalam berakhlak sangat rendah, menimbulkan content 

negatif seperti pornografi. Sedangkan dampak positif 

penggunaan smartphone melalui media sosial hampir seluruh 

remaja tetap menjaga silahturahmi, dengan menggunakan 

jejaring media sosial seperti, WhatsApp, Facebook, dan lain 

sebagainya. Yang bisa berkomunikasi dengan keluarga atau 

sahabatnya meskipun jarak diantara mereka sangat jauh. Ini 
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merupakan sebuah bukti bahwa jejaring media sosial bisa 

dijadikan media untuk selalu menjaga silaturahmi antara satu 

pengguna dengan pengguna lainnya.   

4. Berdasarkan hasil wawancara untuk mengatasi kecanduan 

dalam dalam penggunaan smartphone, remaja mengatakan 

bahwa mereka mencari kesibukan yang positif seperti 

mengerjakan tugas, atau ikut mengaji. Dan untuk pelaksanaan 

shalat yang sering dilalaikan remaja, mereka berusaha untuk 

memperbaikinya. Karena sebagian remaja tahu akan 

kewajiban mereka yang harus dikerjakan.  

 

B.Saran  

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dokumentasi, 

yang telah dideskrifsikan dan ditarik simpulan, maka hal penting 

sebagai saran demi kebaikan dan keberhasilan dalam 

mewujudkan akhlak alkarimah pada remaja sebagai generasi 

harapan agama dan bangsa dimasa mendatang. Ada beberapa 

saran yang ingin penulis sampaikan, diantaranya sebagai berikut :  

1. Ajaran agama tidak cukup jika hanya dipahami saja tanpa 

diaplikasikan, atau mengaplikasikan saja tanpa memahami 

terlebih dahulu. Semakin mengetahui tentang agama yang 

telah dipelajari, maka semakin tinggi pula pengalaman 

keagamaan seseorang. Seseorang yang beragama harus 

memiliki kewajiban dan rasa tanggungjawab yang harus 

dikerjakan. Oleh karena itu, orang tua maupun guru agama 

mempunyai peran penting dan harus bisa memberikan 

ilmunya dengan menasehati remaja yang telah  menyimpang 

dalam melaksanakan praktik keagamaan atau kewajibannya 

dalam agama, memberikan masukan kepada remaja Muslim 

dengan berbagai latar belakang tetap harus dapat menjalankan 

perintah agama sesuai dengan aturan yang sah dalam 

menjalankan praktik keagamaan.  
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2. Dalam menyikapi suatu perkembangan remaja di Desa Kuang 

Dalam Barat harus ada pertimbangan baik buruknya suatu hal 

agar kita tidak merusak etika serta moral. Setiap suatu 

permasalahan pasti memiliki dampak positif maupun dampak 

negatifnya. Oleh karena itu berpikir terlebih dahulu sebelum 

bertindak. Dan jika sudah merasa ketagihan dalam 

menggunakan smartphoneseharusnya remaja lebih bijak 

untuk melakukan kewajiban, misalnya menyalakan alarm 

shalat lima waktu, atau meminta untuk diingatkan kepada 

orang tua, agar tetap terlaksanakan ibadahnya.  

3. Kepada peneliti selanjutnya, penelitian ini belum bisa 

dikatakan sempurna hasilnya, oleh karena itu peneliti 

menyarankan didalampenlitian ini yang harus dilakukan oleh 

peneliti selanjutnya adalah perlu dikembangkan isi 

didalamnya, atau menambahkan variablevariabel judul lain 

yang mungkin ada kaitannya dengan penelitian ini yang tidak 

dapat diteliti geotag (lokasi), caption, dan lain-lain. Hal ini 

agar lebih menyempurnakan variable dan mengetahui apa saja 

pengaruh penggunaan smartphone terhadap perilaku 

keagamaan remaja.  
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PEDOMAN WAWANCARA  

DAMPAK PENGGUNAAN SMARTPHONE TERHADAP  

PERILAKU KEAGAMAAN REMAJA (STUDI KASUS DESA  

KUANG DALAM BARAT KECAMATAN RAMBANG 

KUANG  

KABUPATEN OGAN ILIR)  

 

IdentitasPribadi 

Nama    : Abdurrahman Soleh   

Umur    : 17 Tahun  

Alamat   : Desa Kuang Dalam Barat  

Hari/Tanggal   : Kamis/ 18 April 2019  

 

 

P : Pada saat kapan saudara menggunakan smartphonedan berapa 

lama dalam sehari?  

AS : Tidak tentu, jika ingin menggunakan langsung saja dipakai. 

Untuk pemakaiannya hampir 6 jam untuk gameonline 

saja. Selebihnya suka membuka aplikasi media sosial.  

P  : Pada saat menggunakan smartphone, aplikasi apa saja 

yang sering saudara gunakan dan digunakan untuk apa 

saja smartphonetersebut?  

AS : Gameonline, media sosial, musik, youtube, google, kalau 

aplikasi yang lainnya digunakan ketika dibutuhkan.  

P : Apakah saudara melaksanakan shalat wajib 5 waktu atau pun 

shalatsunnah? Pernahkah saudara 

shalatberjama’ahdimasjid?  

AS : Sebelumnya sangat rajin shalat dan suka kemasjid, tapi 

sekarang menunda dalam melaksanakannya.  

P  : Apakah saudara setiap hari membaca Al-Qur’an?  

AS : Kalau dirumah tidak pernah, Cuma kalau disekolah tiap hari 

karena dibiasakan oleh guru sebelum belajar membaca 
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alqur’an dan saya suka membuka aplikasi google untuk 

membaca Al-Qur’an. 

P : Apakah saudara menghormati orang tua dan bagaimana sikap 

saudara terhadap likungan sekitar?  

AS  : Tidak menghormati, untuk sikap terhadap lingkungan 

terkadang cuek.  

P : Apakah smartphone yang saudara gunakan berdampak 

terhadap perilaku beribadah shalat saudara? Pernahkah 

aplikasi Al-Qur’an yang ada dismartphonetersebut 

digunakan sebagai alat untuk membaca Al-Qur’an atau 

sebagai alarm ketika shalat?  

AS  : Iya saya suka menunda-nunda shalat, aplikasi tidak ada.  

P : Apakah smartphoneyang saudara gunakan membuat akhlak 

kepada orang tua menjadi tidak baik dan saudara suka 

mengabaikan orang yang ada disekitar?  

AS : Iya suka tidak mendengarkan dan mengabaikan orang yang 

ada disekitar saya.  

P  : Apakah saudara pernah chattinganyang tidak baik 

melalui smartphone yang saudara gunakan sehingga 

berdampak kepada akhlak saudara?  

AS  : Iya pernah  

P  : Apakah smartphoneyang saudara gunakan membuka 

youtube dan pernahkah saudara menonoton film porno?  

AS  : Sejujurnya iya, suka khilaf nonton film yang tidak benar.  

P  : Bagaiamana cara saudara mengatasi kecanduan dalam 

penggunaan smartphone?  

AS  : Mencari kesibukan yang bemanfaat.  

P : Bagaimana jika dampak negatif smartphonelebih banyak dari 

pada dampak positifnya, dan bagaimana cara saudara 

mengatasinya?  
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AS : Saya akan berusaha untuk tidak terlalu asyik dengan 

smartphoneyang digunakan, seperti mengaji, atau pergi 

kekebun membantu orang tua. 

P : Upaya apa yang saudara akan lakukan jika dalam penggunaan 

smartphonemembuat perilaku keagamaan saudara 

semakin tidak baik, seperti melalaikan shalat, kurang 

sopan kepada orang tua, melakukan perbuatan zina?  

AS : Saya akan terus berusaha supaya tidak melalaikan 

kewajiban, soalnya shalat juga adalah kewajiban yang 

harus dilaksanakan.  

P  : Apakah orang tua saudara pernah memeriksa, 

membatasi, atau  mengawasi  saat  saudara 

 dalam  menggunakan smartphone?  

AS  : Kalau di ingatkan sering, kalau diperiksa dan diawasi 

tidak pernah.  

P : Apakah para guru pernah memberikan wawasan mengenai 

bahaya dalam penggunaan smartphone yang berlebihan?  

AS : Sering mengingatkan, menasehati saja, agar tidak terlalu 

focus dengan smartphone yang digunakan.  

P : Adakah pihak lain, selain dari orang tua, guru, memberikan 

arahan atau pengetahuan dalam hal bahaya smartphone?  

AS  : Tidak ada.  
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PEDOMAN WAWANCARA  

DAMPAK PENGGUNAAN SMARTPHONE TERHADAP  

PERILAKU KEAGAMAAN REMAJA (STUDI KASUS DESA  

KUANG DALAM BARAT KECAMATAN RAMBANG 

KUANG  

KABUPATEN OGAN ILIR)  

 

IdentitasPribadi 

Nama    : Rintan Puji Lestari  

Umur    : 17 Tahun  

Alamat   : Desa Kuang Dalam Barat  

Hari/Tanggal   : Kamis/ 18 April 2019  

 

 

P : Pada saat kapan saudara menggunakan smartphonedan berapa 

lama dalam sehari?  

RPL : Disekolah, lagi makan, dan kapan saja selalu memegang 

smarphone, dalam penggunaannya hampir 10 jam dalam 

sehari.  

P  : Pada saat menggunakan smartphone, aplikasi apa saja 

yang sering saudara gunakan dan digunakan untuk apa 

saja smartphonetersebut?  

RPL : Yang paling sering itu adalah media sosial, soalnya saya 

gunakan sebagai alat komunikasi bisnis online.  

P : Apakah saudara melaksanakan shalat wajib 5 waktu ataupun 

shalatsunnah? Pernahkah saudara 

shalatberjama’ahdimasjid?  

RPL  : Iya shalat wajib, Cuma yang sunnahnya belum dikerjakan.  

Kalau shalatdimasjid itu ketika bulan ramadhan saja. 

P  : Apakah saudara setiap hari membaca Al-Qur’an?  

RPL  : Iya setiap hari kalau disekolah, tapi kalau 

dirumahkadangkadang.  
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P : Apakah saudara menghormati orang tua dan bagaimana sikap 

saudara terhadap likungan sekitar?  

RPL : Iya masih hormat dengan orang tua, kalau disuruh masih 

suka nurut cuma kadang salah apa yang disuruh tadi. 

Kalau dengan lingkungan sekitar lebih cuek karena sudah 

focus dengan smartphone. 

P : Apakah smartphone yang saudara gunakan berdampak 

terhadap perilaku beribadah shalat saudara? Pernahkah 

aplikasi Al-Qur’an yang ada dismartphonetersebut 

digunakan sebagai alat untuk membaca Al-Qur’an atau 

sebagai alarm ketika shalat?  

RPL : Suka ditunda kalau shalat, untuk alarm pernah dan sebagai 

alat untuk membaca al-qur’an. 

P : Apakah smartphoneyang saudara gunakan membuat 

akhlakkepada orang tua menjadi tidak baik dan saudara 

suka mengabaikan orang yang ada disekitar?  

RPL : Iya suka tidak focus tapi bukan berarti tidak sopan, untuk 

lingkungan sekitar suka diabaikan.  

P  : Apakah saudara pernah chattinganyang tidak baik 

melalui smartphone yang saudara gunakan sehingga 

berdampak kepada akhlak saudara?  

RPL : Sejujurnya iya, suka digunakan chattingan yang kurang 

baik melalui media sosial.  

P  : Apakah smartphoneyang saudara gunakan membuka 

youtube dan pernahkah saudara menonoton film porno?  

RPL : Iya suka membuka youtube, kalau menonton film yang 

tidak benar tidak pernah. 

P  : Bagaiamana cara saudara mengatasi kecanduan dalam 

penggunaan smartphone?  

RPL :Akan  berusaha mengurangi dalam pemakaiannya karena 

tidak selalu tentang negatif, yang pastinya ada sisi 

positifnya yang bisa mencari uang sendiri. 



138 
 

 

 

P : Bagaimana jika dampak negativesmartphonelebih banyak dari 

pada dampak positifnya, dan bagaimana cara saudara  

mengatasinya?  

RPL  : Mencari kesibukan yang bemanfaat. 

P : Upaya apa yang saudara akan lakukan jika dalam penggunaan 

smartphonemembuat perilaku keagamaan saudara 

semakin tidak baik, seperti melalaikan shalat, kurang 

sopan kepada orang tua, melakukan perbuatan zina?  

RPL : Berusaha agar tidak menunda shalat lagi karena shalat 

adalah kewajiban kita sebagai muslim.  

P  : Apakah orang tua saudara pernah memeriksa, 

membatasi, atau  mengawasi  saat  saudara 

 dalam  menggunakan smartphone?  

RPL : Mengawasi, membatasi sering sekali, Cuma kalau untuk 

memeriksa belum pernah. 

P : Apakah para guru pernah memberikan wawasan mengenai 

bahaya dalam penggunaan smartphone yang berlebihan?  

RPL  : Iya sering.  

P : Adakah pihak lain, selain dari orang tua, guru, memberikan 

arahan atau pengetahuan dalam hal bahaya smartphone?  

RPL : Selain guru atau orang tua yang sering memarahi, ada lagi 

kakak perempuan yang suka mengingatkan.  
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PEDOMAN WAWANCARA  

DAMPAK PENGGUNAAN SMARTPHONE TERHADAP  

PERILAKU KEAGAMAAN REMAJA (STUDI KASUS DESA  

KUANG DALAM BARAT KECAMATAN RAMBANG 

KUANG  

KABUPATEN OGAN ILIR)  

 

IdentitasPribadi 

Nama    : Saparudin 

Umur    : 17 Tahun  

Alamat   : Desa Kuang Dalam Barat  

Hari/Tanggal   : Jum’at/ 19 April 2019  

 

 

P : Pada saat kapan saudara menggunakan smartphonedan berapa 

lama dalam sehari?  

S : Hampir setiap saat dan lama dalam penggunaannya sekitar 10 

jam lebih dalam sehari.  

P  : Pada saat menggunakan smartphone, aplikasi apa saja 

yang sering saudara gunakan dan digunakan untuk apa 

saja smartphonetersebut?  

S : Youtube, game, media sosial. Yang lainnya ketika digunakan 

saja baru dibuka. 

P : Apakah saudara melaksanakan shalat wajib 5 waktu ataupun 

shalatsunnah? Pernahkah saudara 

shalatberjama’ahdimasjid?  

S : Iya suka shalatdimasjidmaghrib dengan isya’ tapi sekarang 

sudah malas, yang paling rajin dirumah cuma maghrib 

selebihnya suka ditunda. 

P  : Apakah saudara setiap hari membaca Al-Qur’an?  

S  : Tidak pernah.  
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P : Apakah saudara menghormati orang tua dan bagaimana sikap 

saudara terhadap likungan sekitar?  

S : Iya menghormati orang tua adalah kewajiban. Kalau dengan 

lingkungan baik-baik saja. 

P  : Apakah smartphone yang saudara gunakan berdampak 

terhadap perilaku beribadah shalat saudara? Pernahkah 

aplikasi  

Al-Qur’an yang ada dismartphonetersebut digunakan sebagai  

alat untuk membaca Al-Qur’an atau sebagai alarm ketika 

shalat?  

S : Suka menunda shalat dan kadang-kadang membaca qur’an 

melalui hp. Dan untuk alarm kadang-kadang juga.  

P : Apakah smartphoneyang saudara gunakan membuat akhlak 

kepada orang tua menjadi tidak baik dan saudara suka 

mengabaikan orang yang ada disekitar?  

S : Masih suka mendengarkan perkataan orang tua, apapun yang 

disuruhnya. Untuk lingkungan sekitar suka mengabaikan 

orang yang ada didekat saya. 

P  : Apakah saudara pernah chattinganyang tidak baik 

melalui smartphone yang saudara gunakan sehingga 

berdampak kepada akhlak saudara?  

S  : Iya pernah  

P  : Apakah smartphoneyang saudara gunakan membuka 

youtube dan pernahkah saudara menonoton film porno?  

S  : Iya sejujurnya suka khilaf menonton film yang tidak senonoh.  

P  : Bagaiamana cara saudara mengatasi kecanduan dalam 

penggunaan smartphone?  

S  : Mencari kesibukan yang bemanfaat.  

P : Bagaimana jika dampak negativesmartphonelebih banyak dari 

pada dampak positifnya, dan bagaimana cara saudara 

mengatasinya?  

S  : Berusaha untuk membatasi dalam menggunakannya.  
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P : Upaya apa yang saudara akan lakukan jika dalam penggunaan 

smartphonemembuat perilaku keagamaan saudara 

semakin tidak baik, seperti melalaikan shalat, kurang 

sopan kepada orang tua, melakukan perbuatan zina?  

S :Tidak akan menundanya lagi dan akan berusaha shalat dengan 

tepat waktu, karena shalat adalah kewajiban. 

P  : Apakah orang tua saudara pernah memeriksa, 

membatasi, atau  mengawasi  saat  saudara 

 dalam  menggunakan smartphone?  

S  : Iya selalu membatasi, diawasi, dan sekarang sering diperiksa. 

P : Apakah para guru pernah memberikan  wawasan mengenai 

bahaya dalam penggunaan smartphone yang berlebihan?  

S  : Iya sering diingatkan.  

P : Adakah pihak lain, selain dari orang tua, guru, memberikan 

arahan atau pengetahuan dalam hal bahaya smartphone?  

S  : Tidak ada, paling sesama teman saja.  
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PEDOMAN WAWANCARA  

DAMPAK PENGGUNAAN SMARTPHONE TERHADAP  

PERILAKU KEAGAMAAN REMAJA (STUDI KASUS DESA  

KUANG DALAM BARAT KECAMATAN RAMBANG 

KUANG  

KABUPATEN OGAN ILIR)  

 

IdentitasPribadi 

Nama    : Septi Aryani  

Umur    : 16 Tahun  

Alamat   : Desa Kuang Dalam Barat  

Hari/Tanggal   : Jum’at/ 19 April 2019  

 

 

P : Pada saat kapan saudara menggunakan smartphonedan berapa 

lama dalam sehari?  

SA : Disekolah, pulang sekolah, malam hari sampai lupa dengan 

waktu, dan dalam penggunaannya hampir 8 jam dalam 

sehari.  

P  : Pada saat menggunakan smartphone, aplikasi apa saja 

yang sering saudara gunakan dan digunakan untuk apa 

saja smartphonetersebut?  

SA :Yang paling sering media sosial, seperti FB, WA, 

Mesengger, selain itu sesuai kebutuhannya, kalau mencari 

tugaspastinyagoogle.  

P : Apakah saudara melaksanakan shalat wajib 5 waktu atau pun 

shalatsunnah? Pernahkah saudara 

shalatberjama’ahdimasjid?  

SA : Iya suka ditunda,sunnah kadang-kadang, kalau kemasjid 

tidak, kecuali bulan ramadhan.  

P  : Apakah saudara setiap hari membaca Al-Qur’an?  

SA  : Suka membaca qur’an tapi tidak terlalu sering.  
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P : Apakah saudara menghormati orang tua dan bagaimana sikap 

saudara terhadap likungan sekitar?  

SA  : Tidak mendengarkan, cuek dengan lingkungan.  

P : Apakah smartphone yang saudara gunakan berdampak 

terhadap perilaku beribadah shalat saudara? Pernahkah 

aplikasi Al-Qur’an yang ada dismartphonetersebut 

digunakan sebagai alat untuk membaca Al-Qur’an atau 

sebagai alarm ketika shalat?  

SA : Yang pasti suka ditunda, kalau alarm pernah sekali tapi 

kalau baca qur’an tidak.  

P : Apakah smartphoneyang saudara gunakan membuat akhlak 

kepada orang tua menjadi tidak baik dan saudara suka 

mengabaikan orang yang ada disekitar?  

SA : Iya suka kurang sopan dan suka mengabaikan siapa saja 

apalagi kalau sudah focus memegang smartphone. 

P  : Apakah saudara pernah chattinganyang tidak baik 

melalui smartphone yang saudara gunakan sehingga 

berdampak kepada akhlak saudara?  

SA  : Sejujurnya pernah.  

P  : Apakah smartphoneyang saudara gunakan membuka 

youtube dan pernahkah saudara menonoton film porno?  

SA  : Sejujurnya pernah menonton film yang tidak baik  

P  : Bagaiamana cara saudara mengatasi kecanduan dalam 

penggunaan smartphone?  

SA  : Mencari kesibukan agar tidak kecanduan lagi.  

P : Bagaimana jika dampak negativesmartphonelebih banyak dari 

pada dampak positifnya, dan bagaimana cara saudara 

mengatasinya?  

SA : Berusaha agar tidak kecanduan dengan melakukan kegiatan 

positif, mengikuti pengajian atau membantu pekerjaan 

orang tua. 
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P : Upaya apa yang saudara akan lakukan jika dalam penggunaan 

smartphonemembuat perilaku keagamaan  

saudara semakin tidak baik, seperti melalaikan shalat, 

kurang  sopan kepada orang tua, melakukan perbuatan 

zina?  

SA : Berusaha tidak menundanya lagi, walaupun bagaimana juga 

shalat tetaplah kewajiban yang harus dilaksanakan. 

P  : Apakah orang tua saudara pernah memeriksa, 

membatasi, atau  mengawasi  saat  saudara 

 dalam  menggunakan smartphone?  

SA : Sering diomongi, tapi tidak pernah diawasi mungkin karena 

kesibukannya yang suka pergi ke kebun. 

P : Apakah para guru pernah memberikan wawasan mengenai 

bahaya dalam penggunaan smartphone yang berlebihan?  

SA : Sering diingatkan dan di omongi tapi kami sebagai siswa 

tidak mendengarkan.  

P : Adakah pihak lain, selain dari orang tua, guru, memberikan 

arahan atau pengetahuan dalam hal bahaya smartphone? SA : 

Tidak ada, kecuali orang tua.  
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PEDOMAN WAWANCARA  

DAMPAK PENGGUNAAN SMARTPHONE TERHADAP  

PERILAKU KEAGAMAAN REMAJA (STUDI KASUS DESA  

KUANG DALAM BARAT KECAMATAN RAMBANG 

KUANG  

KABUPATEN OGAN ILIR)  

 

IdentitasPribadi 

Nama    : Azizatul Fitri  

Umur    : 16 Tahun  

Alamat   : Desa Kuang Dalam Barat  

Hari/Tanggal   : Sabtu/ 20 April 2019  

 

 

P : Pada saat kapan saudara menggunakan smartphonedan berapa 

lama dalam sehari?  

AF : Ketika waktu luang, tidak ada pekerjaan dirumah ataupun 

disekolah baru bisa menggunakan smartphone. dan lama 

dalam penggunaannya 5 jam dalam sehari.  

P  : Pada saat menggunakan smartphone, aplikasi apa saja 

yang sering saudara gunakan dan digunakan untuk apa 

saja smartphonetersebut?  

AF : Ada banyak, pokoknya sesuai dengan kebutuhan ketika mau 

memakainya, yang paling sering biasanya komunikasi 

melalui media sosial.  

P : Apakah saudara melaksanakan shalat wajib 5 waktu atau pun 

shalatsunnah? Pernahkah saudara 

shalatberjama’ahdimasjid?  

AF : Kalau wajibnya iya, tapi kalau sunnahnya belum terlalu rajin 

dan kemasjidnya pun kadang. 

P  : Apakah saudara setiap hari membaca Al-Qur’an?  

AF  : Kalau dirumah tidak tiap hari, tapi disekolah tiap hari.  
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P : Apakah saudara menghormati orang tua dan bagaimana sikap 

saudara terhadap likungan sekitar?  

AF : Iya menghormati orang tua sangat penting, dan masih 

bersikap ramah terhadap lingkungan. 

P : Apakah smartphone yang saudara gunakan berdampak 

terhadap perilaku beribadah shalat saudara? Pernahkah 

aplikasi Al-Qur’an yang ada dismartphonetersebut 

digunakan sebagai alat untuk membaca Al-Qur’an atau 

sebagai alarm ketika shalat?  

AF : Iya suka menundanya tetapi tetap dilaksanakan, kalau 

sebagai alarm shalat dan baca qur’an pernah.  

P : Apakah smartphoneyang saudara gunakan membuat akhlak 

kepada orang tua menjadi tidak baik dan saudara suka 

mengabaikan orang yang ada disekitar?  

AF : Selalu berbuat baik terhadap orang tua, kalau dengan orang 

disekitarmasih tetap sopan.  

P  : Apakah saudara pernah chattinganyang tidak baik 

melalui smartphone yang saudara gunakan sehingga 

berdampak kepada akhlak saudara?  

AF  : Tidak pernah  

P  : Apakah smartphoneyang saudara gunakan membuka 

youtube dan pernahkah saudara menonoton film porno?  

AF  : Tidak penah 

P  : Bagaiaman cara saudara mengatasi kecanduan dalam 

penggunaan smartphone?  

AF : Dampak smartphone tidak selalu negatif, bisa-bisa kita 

mengatur waktu supaya tidak kecanduan.  

P : Bagaimana jika dampak negativesmartphonelebih banyak dari 

pada dampak positifnya, dan bagaimana cara saudara 

mengatasinya?  

AF : Yang pastinya banyak positifnya yang dirasakan, untuk 

mengatasi dampak negatifnya sebaiknya mencari 
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kesibukan yang bemanfaat, membantu orang tua, atau 

pergi mengaji.  

P : Upaya apa yang saudara akan lakukan jika dalam penggunaan 

smartphonemembuat perilaku keagamaan saudara 

semakin tidak baik, seperti melalaikan shalat, kurang 

sopan kepada orang tua, melakukan perbuatan zina?  

AF  : Akan berusaha untuk tidak menunda-nunda shalat 

P  : Apakah orang tua saudara pernah memeriksa, 

membatasi, atau  mengawasi  saat  saudara 

 dalam  menggunakan smartphone?  

AF : Sering diawasi, dibatasi, diingatkan apalagi dinasehati 

supaya jangan kecanduan dalam memakai smartphone.  

P : Apakah para guru pernah memberikan wawasan mengenai 

bahaya dalam penggunaan smartphone yang berlebihan?  

AF  : Selalu di ingatkan.  

P : Adakah pihak lain, selain dari orang tua, guru, memberikan 

arahan atau pengetahuan dalam hal bahaya smartphone?  

AS  : Tidak ada. 
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PEDOMAN WAWANCARA  

DAMPAK PENGGUNAAN SMARTPHONE TERHADAP  

PERILAKU KEAGAMAAN REMAJA (STUDI KASUS DESA  

KUANG DALAM BARAT KECAMATAN RAMBANG 

KUANG  

KABUPATEN OGAN ILIR)  

 

IdentitasPribadi 

Nama    : Indri Suci Utami  

Umur    :16 Tahun  

Alamat   : Desa Kuang Dalam Barat   

Hari/Tanggal   : Sabtu/ 20 April 2019  

 

 

P : Pada saat kapan saudara menggunakan smartphonedan berapa 

lama dalam sehari?  

ISU : Hampir setiap saat, kadang kesekolah pun dibawa dan 

dalam penggunaannya hampir 7 jam dalam sehari. 

P Pada saat menggunakan smartphone, aplikasi apa saja yang 

sering saudara gunakan dan digunakan untuk apa saja 

smartphonetersebut?  

ISU  : Yang paling sering adalah media sosial, seperti WA, FB, 

kalau yang lainnya sesuai kebutuhan saja. Dan untuk 

komunikasinya saya suka melalui media sosial.  

P : Apakah saudara melaksanakan shalat wajib 5 waktu atau pun 

shalatsunnah? Pernahkah saudara 

shalatberjama’ahdimasjid?  

ISU : Iya suka ditunda dan bahkan tidak dikerjakan sama sekali, 

kalau shalat berjamaah dimasjid ketika ada acara seperti maulid 

Nabi atau ketika bulan ramadhan. P : Apakah saudara setiap hari 

membaca Al-Qur’an?  

ISU  : Kadang-kadang. 
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P : Apakah saudara menghormati orang tua dan bagaimana sikap 

saudara terhadap likungan sekitar?  

ISU : Kadang suka hormat dengan orang tua, kadang juga suka 

melawan. Kalau dengan lingkungan sekitar suka tidak 

percaya diri.  

P : Apakah smartphone yang saudara gunakan berdampak 

terhadap perilaku beribadah shalat saudara? Pernahkah 

aplikasi Al-Qur’an yang ada dismartphonetersebut 

digunakan sebagai alat untuk membaca Al-Qur’an atau 

sebagai alarm ketika shalat?  

ISU : Iya suka menunda-nunda, kalau baca qur’an kadang-

kadang. Tapi kalau lagi sadarnya suka dibaca dan dibuka.  

P : Apakah smartphoneyang saudara gunakan membuat akhlak 

kepada orang tua menjadi tidak baik dan saudara suka 

mengabaikan orang yang ada disekitar?  

ISU  : Suka tidak mendengarkan ketika sedang fokus dengan 

smartphone.  

P  : Apakah saudara pernah chattinganyang tidak baik 

melalui smartphone yang saudara gunakan sehingga 

berdampak kepada akhlak saudara?  

ISU : Kadang-kadang, karena suka di lihati ayah saya. Jadi tidak 

berani melakukan perbuatan yang  tidak benar. 

P  : Apakah smartphoneyang saudara gunakan membuka 

youtube dan pernahkah saudara menonoton film porno?  

ISU : Iya suka buka youtube, tapi tidak pernah menonton film 

yang tidak benar.  

P  : Bagaiamana cara saudara mengatasi kecanduan dalam 

penggunaan smartphone?  

ISU : Berusaha agar tidak kecanduan lagi dengan cara mencari 

kesibukan yang lebih bemanfaat. 
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P : Bagaimana jika dampak negatif smartphonelebih banyak dari 

pada dampak positifnya, dan bagaimana cara saudara 

mengatasinya?  

ISU  : Berusaha untuk membatasi dalam penggunaannya.  

P Upaya apa yang saudara akan lakukan jika dalam penggunaan 

smartphonemembuat perilaku keagamaan saudara 

semakin tidak baik, seperti melalaikan shalat, kurang 

sopan kepada orang tua, melakukan perbuatan zina?  

ISU : Berusaha tidak lagi menundanya, dan lebih semangat lagi 

dalam melaksanakannya. 

P  : Apakah orang tua saudara pernah memeriksa, 

membatasi, atau  mengawasi  saat  saudara 

 dalam  menggunakan smartphone?  

ISU : Kalau meriksa tidak pernah, tapi membatasi dan mengawasi 

pada saat menggunakan smartphone sering.  

P : Apakah para guru pernah memberikan wawasan mengenai 

bahaya dalam penggunaan smartphone yang berlebihan?  

ISU  : Iya sering dinasehati, tetapi tidak memberikan contoh 

yang baiknya.  

P : Adakah pihak lain, selain dari orang tua, guru, memberikan 

arahan atau pengetahuan dalam hal bahaya smartphone?  

ISU  : Tidak ada.  
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PANDUAN LEMBAR OBSERVASI 

DAMPAK PENGGUNAAN SMARTPHONE TERHADAP  

PERILAKU KEAGAMAAN REMAJA (STUDI KASUS DESA 

KUANG DALAM BARAT KECAMATAN RAMBANG KUANG 

KABUPATEN OGAN ILIR)  

Nama :  

Umur  :  

Alamat  :  

Hari/Tanggal :  

 

 
No 

 
Aspek yang diamati  

Hasil  
Pengamatan  

 
Catatan 

Ya  Tidak  

1  Smartphone yang  digunakan  untuk  
berkomunikasi melalui media sosial saja  

   

2  Melaksanakan shalat wajib, ataupun shalatsunnah    

3  Membaca al-qur’an setiap hari     

4  Remaja sopan kepada orang tua atau suka 
mendengarkan perintah orang tua  

   

5  Remaja mengunakansmartphone untuk hal yang 
berdampak negatif 

   

6  Aplikasi al-qur’an yang ada di smartphoneremaja 
gunakan untuk membaca al-qur’an atau alarm 
shalat 

   

7  Smartphone yang digunakan membuat akhlak 
kepada orang tua menjadi rendah dan tidak 
sopan kepada orang yang lebih tua  

   

8  Remaja berakhlak tidak baik atau mengabaikan 
orang yang ada disekitarnya.  
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9  Remaja berusaha agar tidak kecanduan dalam 
menggunakan smartphone 

   

10  Remaja berusaha akan melakukan shalat tepat 
waktu. 
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